
 
 
 
 

 

Jurnal Sains Teknologi & Lingkungan 

Available online http:// jstl.unram.ac.id 
ISSN: 2477-0329, e-ISSN: 2477-0310 

Terakreditasi Kemenristek-DIKTI SINTA 4 
Nomor: 225/E/KPT/2022 

 
Vol. 10 No. 1 pp: 95-107 

Maret 2024 

DOI https://doi.org/10.29303/jstl.v10i1.604 
 

Research Articles 

 

Pengaruh Pemberian Pakan dari Limbah Penetasan Telur Ayam 

terhadap Media Pemeliharaan Lobster Pasir  

(Panulirus Homarus) 
 

The Effect of Feeding From Chicken Egg Hatching Waste On The 

Maintenance Media Of Sand Lobsters (Panulirus homarus) 

 
Dwika Melani Amanda1, Fariq Azhar1, Andre Rachmat Scabra1, Abdul Syukur2,  

Muhammad Amin3, Faturrahman4* 

 
1Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Mataram 

2Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Pendidikan dan Ilmu Keguruan, Universitas Mataram  
3Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Airlangga 
4Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Mataram,  

Jalan Majapahit No.62, Selaparang, Mataram, Nusa Tenggara Barat 83115 Indonesia  

 

*corresponding author, email : fatur@unram.ac.id     
 

Manuscript received:07-02-2024. Accepted: 25-03-2024 

 

ABSTRAK 

Tepung  limbah penetasan telur ayam dapat menjadi alternative untuk menggantikan pakan lobster pasir 

yang mahal karena selain sudah menjadi limbah juga harganya murah dan mudah didapatkan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan dari limbah penetasan telur 

ayam terhadap kualitas air pemeliharaan lobster pasir (Panulirus homarus). Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 

kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi limbah telur ayam dapat mempengaruhi 

suhu, DO, pH, salintas, nitrat, nitrit, amoniak, pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, 

laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan dan kelangsungan hidup lobster pasir. 

 

Kata Kunci : lobster pasir; tepung limbah tetas telur; kualitas air; pakan lobster. 

 

ABSTRACT 

Chicken egg hatching waste flour can be an alternative to replace expensive spiny lobster feed because 

apart from being waste it is also cheap and easy to obtain. The purpose of this research is to determine 

the effect of feeding chicken egg hatching waste on the water quality of spiny lobster (Panulirus 

homarus). This research used an experimental method with a Completely Randomized Design (CRD) 

consisting of 4 treatments with 3 replication. The results of the study showed that the composition of 

chicken egg waste can influence temperature, DO, pH, salinity, nitrate, nitrite, ammonia, absolute 

weight growth, absolute length growth, Specific Growth Rate, Feed Conversion Ratio and Survival 

Rate of spiny lobste. 

 

Keywords : spiny lobster; egg hatching waste flour; water quality; lobster feed. 
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PENDAHULUAN 

Lobster pasir merupakan salah satu biota ekspor unggulan di sektor perikanan Indonesia 

yang memiliki harga tinggi. Menurut Lesmana & Mumpuni (2021), potensi tangkapan lobster 

di Indonesia dipekirakan hanya sekitar 4.900 ton/tahun. Artinya lobster di perairan Indonesia 

telah tereksploitasi secara maksimal. Saat ini pengembangan lobster di sektor budidaya perlu 

ditingkatkan untuk mengatasi sulitnya mendapatkan tangkapan lobster di alam dalam ukuran 

dewasa. 

Dalam kegiatan pemeliharaan lobster diperlukan perhatian khusus pada pemberian 

pakan, kepadatan dan juga kualitas air. Pakan merupakan salah satu faktor utama dalam 

kegiatan budidaya yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan jumlah produksi biota yang 

dibudidayakan, apabila pakan yang diberikan memiliki kandungan gizi yang sesuai dengan 

kebutuhannya dan tersedia secara terus menerus dalam proses budidaya (Anggraini et al. 

(2018). Permasalahan yang kerap muncul mengenai pakan lobster adalah sulitnya mendap 

atkan pakan serta harganya yang cukup tinggi sehingga pembudidaya harus mengeluarkan 

biaya ekstra utuk pemberian pakan lobster.   

Tepung  limbah penetasan telur ayam dapat menjadi alternative untuk menggantikan 

pakan lobster yang mahal karena selain sudah menjadi limbah juga harganya murah dan mudah 

didapatkan. Telur infertile atau yang sering disebut telur ayam limbah seringkali tidak 

dimanfaatkan secara optimal karena baunya yang busuk dan bentuknya yang kurang bagus. 

Menurut Andaru et al.  (2018), telur ayam memiliki kandungan nutrisi yang cukup baik yaitu 

protein kasar 54,14%, lemak 22,44%, serat kasar 5,85%, abu 10,67% serta BETN 6,90%. 

Kandungan protein yang tinggi pada telur ayam ini diharapkan dapat menjadi sumber protein 

hewani pada pakan lobster pasir.  

Sisa-sisa pakan dan endapan feses di dasar media budidaya lobster yang tidak 

dibersihkan dengan baik dapat mencemari lingkungan hidup lobster. Media pemeliharaan 

lobster pasir merupakan salah satu faktor penting dalam budidaya lobster. Dalam media 

pemeliharaan terdapat kualitas air yang menjadi factor pendukung untuk pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup lobster pasir. Kualitas air yang buruk dapat menghambat pertumbuhan 

lobster pasir bahkan dapat menyebabkan timbulnya hama dan penyakit serta kematian. 

Penurunan mutu kualitas air dapat dipengaruhi oleh endapan sisa-sisa pakan yang tidak habis 

dimakan lobster, kotoran, sedimen dari media pemeliharaan, dan sumber air. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya pakan dari limbah telur ayam telah berhasil 

dikembangkan sebagai pakan alternative dan tidak berdampak secara signifikan mencemari 

kualitas air pada budidaya biota air tawar seperti ikan bawal air tawar (Andaru et al, 2018) dan 

ikan lele dumbo (Suminto et al., 2018). Oleh karena itu, pentingnya dilakukan penelitian ini 

adalah untuk mencoba melakukan pemberian pakan dari limbah penetasan telur ayam pada 

budidaya lobster pasir dan mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap media pemeliharaan 

lobster pasir (Panulirus homarus).   

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan. Penelitian ini berlokasi di Balai 

Perikanan Budidaya Laut, Sekotong, Kabupaten Lombok Barat, NTB.  
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Bahan Penelitian  

Benih lobster yang digunakan berasal dari Teluk Awang, Desa Mertak, Kecamatan Pujut, 

Kabupaten Lombok Tengah, NTB. Benih yang diambil berukuran 5-6 cm. Padat penebaran 

pada satu buah bak kontainer berukuran 52 x 28 x 25 cm3 berisi 4 ekor/m3 lobster pasir dengan 

pemeliharaan selama 60 hari. Sebelum penebaran, lobster pasir dilakukan aklimatisasi terlebih 

dahulu yang bertujuan untuk pengadaptasian lobster terhadap lingkungan baru. 

 

Perlakuan dan Desain Percobaan 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan. Perlakuan yang diuji adalah 

pengaruh pemberian pakan dari limbah penetasan telur ayam, yaitu P1 dengan pemberian 

tepung penetasan telur 0%, P2 dengan pemberian tepung penetasan telur 10%, P3 dengan 

pemberian tepung penetasan telur 20% dan P4 dengan pemberian tepung penetasan telur 30%. 

 

Pemeliharaan Benih dan Pengamatan 

Pemeliharaan benih lobster pasir dilakukan selama 60 hari di bak kontainer berukuran 52 

x 28 x 25 cm3. Kepadatan lobster setiap bak diisi 4 ekor/m3 dengan panjang rata-rata lobster ± 

1-6 cm. Lobster diaklimatisasi terlebih dahulu sebelum dimasukkan ke dalam bak. Pemberian 

pakan lobster diberikan sebanyak 2 kali dalam sehari pada pukul 09.00 dan 16.00 WIB. Pakan 

uji yang diberikan berupa pelet yang ukurannya disesuaikan dengan bukaan mulut larva lobster. 

 

Manajemen Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur selama pemeliharaan yaitu pH, suhu, salinitas, DO, 

Amoniak, nitrat, dan nitrit yang pengukurannya dilakukan setiap 15 hari sekali. Selain itu, 

untuk menjaga kualitas air pada media pemeliharaan agar tetap terjaga baik dan tidak 

menimbulkan adanya racun dilakukan penyiponan akibat adanya pengendapan sisa-sisa pakan 

dan feses ikan. Penyiponan dilakukan pada pagi dan sore hari. Kemudian dilakukan pergantian 

air sebanyak 50 % pada media pemeliharaan sebelum pemberian pakan.  

 

Sampling Pertuumbuhan Lobster 

Pada penelitian ini dilakukan sampling setiap 15 hari sekali untuk mengetahui 

pertumbuhan pada lobster. Tujuan sampling yaitu untuk mengetahui tingkat pertumbuhan 

lobster. Sampling lobster dilakukan dengan mengukur panjang karapas, bobot badan, dan 

panjang total masing-masing lobster. Pengukuran panjang total dan panjang karapas diukur 

menggunakan penggaris. Sedangkan bobot badan lobster ditimbang menggunakan timbangan 

digital. 

 

Pertumbuhan benih.  

Variabel pertumbuhan benih dalam container yang dievaluasi meliputi pertumbuhan berat 

mutlak (Effendie, 1979), pertumbuhan panjang mutlak (Effendie, 1979), laju pertumbuhan 

spesifik (SGR) (Putra et al., 2019), rasio konversi pakan (FCR) (Dhewantara, et al., 2021), 

kelulushidupan (SR) (Solanki et al. 2021).  
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Analisis Data. 

Data dianalisis dengan Anova pada tingkat kepercayaan 5% untuk mengetahui hasil 

pengaruh perlakuan yang diberikan. Jika dari hasil analisis terdapat pengaruh yang berbeda 

nyata atau berbeda sangat nyata, maka dilakukan uji lanjutan menggunakan uji Jarak Berganda 

Duncan (Duncan’s Multiple Range Test) untuk membandingkan pengaruh 4 perlakuan 

(Kusriningrum, 2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN. 

Kualitas Air 

Selama masa pemeliharaan pengukuran kualitas air dilakukan 15 hari sekali. Kualitas 

air mempunyai peranan yang sangat penting, sebagai pendukung kehidupan dan pertumbuhan 

lobster pasir selama masa pemeliharaan. Sehingga keterjagaan kualitas air yang baik selama 

masa pemeliharaan, harus terkontrol supaya lobster dapat tumbuh dan berkembang dengan 

baik. Hasil pengamatan kualitas air tertera pada tabel 1. 

Tabel 1. Kualitas air dalam bak budidaya lobster pasir selama pemeliharaan 

 

Beberapa parameter kualitas air yang penting dalam budidaya lobster pasir (Panulirus 

homarus) adalah suhu, pH, oksigen terlarut/DO, nitrit, nitrat dan amoniak. Kondisi suhu air 

selama penelitian relatif stabil yaitu berkisar antara 28–31 °C. Kondisi suhu ini tergolong dalam 

kategori baik dan mempercepat pertumbuhan untuk budidaya lobster. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Fadjar et al., (2022) yang menyatakan suhu optimal utuk pemeliharaan lobster air 

laut berkisar antara 23- 32°C. Umumnya pertumbuhan tercepat lobster pasir dapat dicapai pada 

suhu perairan 280C (Prama dan Kurniaji, 2022). Sehingga suhu selama pemeliharaan layak 

untuk kelangsungan maupun pertumbuhan lobster.  

Derajat keasaman atau pH merupakan salah satu parameter yang penting untuk 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster pasir.Derajat keasaman (pH) air selama 

penelitian memiliki nilai berkisar antara 6,52–7,5 yang merupakan pH yang layak untuk 

budidaya lobster pasir (P. homarus). Kisaran pH ini masih sesuai untuk kebutuhan budidaya 

lobster pasir. Menurut Prama dan Kurniaji (2022) nilai pH yang disarankan untuk kegiatan 

budidaya lobster yaitu pada kisaran 6,5–9, sedangkan pH yang optimum untuk biota laut yaitu 

kisaran 7,5– 8,5. 

 

Parameter                                            Perlakuan   Kisaran Optimal 

 P1 P2 P3 P4  

 Suhu(0C) 28 - 31 29 - 31 28 - 31 28 - 31 23-32°C   

(Fadjar et al, 2022)) 
pH   6 .63– 7.5 6.52 – 7.5 6.59 – 7.5 6.75 – 7.5 6.5–9(Prama dan Kurniaji, 

2022) 

Salinitas  32 - 35 33 - 35 32 - 35 32 - 35 32-36 ppt (Yoga et al., 2020) 

DO 

(mg/L) 

4.5 – 6.4 4.5 – 6.5 4.5 – 6.6 4.5 – 6.6 > 4   

 (Angraini et al, 2018) 
Nitrit 

(mg/L) 

0.006 - 0.024 0.006 - 0.023 0.005 - 0.025 0.005 - 0.023 <0,1 mg/L (Yoga et al., 2020) 

Nitrat 

(mg/L) 

0.01 - 0.04 0.01 - 0.03 0.01 - 0.03 0.01 - 0.04 <4 mg/L  

(Lesmana & Mumpuni, 2021) 
Amoniak 

(mg/L) 

0.01 - 0.011 0.01 - 0.09 0.01 - 0.08 0.01 - 0.08 <0,1 mg/L (Yoga et al., 2020) 
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Salinitas didefinisikan sebagai berat dalam gram dari semua zat padat yang terlarut 

dalam 1 kilo gram air laut jikalau semua brom dan yodium digantikan dengan khlor dalam 

jumlah yang setara, semua karbonat diubah menjadi oksidanya dan semua zat organik 

dioksidasikan (Kalangi et al., 2013). Nilai salinitas selama penelitian relatif stabil berkisar 

antara 32–35ppt. Secara keseluruhan kondisi salinitas untuk semua perlakuan masih sesuai bagi 

budidaya lobster. Untuk kisaran salinitas yang optimal pada pemeliharaan lobster berkisar 

antara 32-36 ppt (Yoga et al., 2020). 

Oksigen terlarut dalam media pemeliharaan lobster pasir sangat dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Sumber oksigen dalam media pemeliharaan larva 

lobster pasir berasal dari pemberian aerasi. Nilai dari oksigen terlarut (DO) pada penelitian ini 

berkisar antara 4,5–6,6 mg/L. Anggraini et al., (2018), menyatakan bahwa pada budidaya 

lobster laut kandungan oksigen terlarut yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidupnya > 4 

ppm. Menurut Prama dan Kurniaji (2022), konsentrasi oksigen terlarut minimum yang dapat 

digunakan untuk budidaya lobster yaitu 40-80 saturasi atau setara dengan 2,7–5,4 mg/L, 

sedangkan untuk batas oksigen terlarut letal yaitu 0,5–3 mg/L tergantung pada spesies.  

konsentrasi oksigen terlarut yang disarankan untuk budidaya ikan adalah > 5 mg/L. 

Nitrit merupakan bentuk peralihan antara amonia dan nitrat (nitrifikasi) oleh bakteri 

Nitrosomonas dan antara nitrat dengan gas nitrogen (denitrifikasi) oleh karena itu, nitrit bersifat 

tidak stabil dengan keberadaan oksigen, dimana nitrit memegang posisi kunci dalam siklus 

nitrogen di laut bisa berupa nitrifikasi, denitrifikasi dan respirasi nitrat (Yoga et al, 2020). Nilai 

nitrit (NO2) yang diperoleh selama penelitian berkisar antara 0.005 - 0.025 mg/L. Nilai tersebut 

cenderung kurang dari batas optimum kandungan nitrit air namun masih layak untuk budidaya 

lobster, sesuai dengan pernyataan Yoga et al., (2020),  yang menyatakan bahwa kandungan 

nitrit yang direferensikan untuk budidaya lobster adalah kurang dari 0,1 mg/L. 

Nitrat merupakan unsur hara yang sangat berperan terhadap pembentukan sel jaringan 

jasad hidup organisme laut dan juga proses fotosintesis oleh fitoplankton (Junaidi et al, 2018). 

Nilai nitrat (NO3) selama penelitian berkisar antara 0.01 - 0.04 mg/L. Nilai tersebut cenderung 

kurang dari batas optimum kandungan nitrat air namun masih layak untuk budidaya lobster, 

sesuai dengan pernyataan Lesmana and Mumpuni., (2021) yang menyatakan bahwa nilai nitrat 

yang optimal dalam budidaya lobster adalah kurang dari 4 mg/L. Nilai tersebut masih dibawah 

ambang batas baku mutu perairan untuk biota laut. Apabila nilai untuk parameter nitrit dan 

nitrat didapatkan tidak memenuhi baku mutu untuk kegiatan budidaya benih lobster pasir (P. 

homarus) akan menyebabkan ketersediaan oksigen terlarut sangat terbatas serta senyawa toksik 

lain yang terlarut dalam perairan budidaya semakin meningkat baik jenis maupun 

konsentrasinya. Akibat yang ditimbulkan dari semua itu, tentu akan mengganggu 

pertumbuhan, karena fisiologis benih lobster terganggu, nafsu makan berkurang dan tidak 

menutup kemungkinan terjadinya musibah kematian massal (Junaidi dan Mat, 2014). 

Amoniak adalah residu dari sisa-sisa pakan dan sampah lainnya yang dapat menjadi 

senyawa berbahaya apabila berlebihan di perairan. Peningkatan kadar ammonia di media 

pemeliharaan lobster dapat berdampak buruk pada lobster seperti menyebabkan keracunan. 

Nilai amonia (NH3) selama penelitian elatif stabil dan aman untuk kehidupan lobster pasir 

yakni berkisar antara 0.01 - 0.011 mg/L. Yoga et al., (2020), menyatakan bahwa nilai amonia 

yang ideal untuk kegiatan budidaya lobster adalah tidak lebih dari 0,1 mg/L. Kisaran kadar 

ammonia yang diperoleh untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster pasir sangat 
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optimum. Hal ini sesuai dengan pendapat Rathinam et al. (2014) bahwa nilai amonia yang ideal 

untuk kegiatan budidaya lobster adalah tidak lebih dari 0,1 mg/L. 

 Secara umum tidak ditemukan perbedaan antara perlakuan   berdasarkan parameter 

suhu, pH, DO, kadar nitrat, nitrit dan ammonia serta kondisi air pada bak budidaya relative 

baik untuk mendukung pertumbuhan lobster pada keempat perlakuan.  

 

Pertumbuhan dan Konversi PAkan 

A. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Hasil  penelitian lobster pasir diperoleh nilai berat mutlak tertinggi didapatkan pada 

pemberian tepung penetasan telur 30%. Nilai berat mutlak terendah didapatkan pada pemberian 

tepung penetasan telur 0%. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

berat mutlak lobster pasir berkisar dari 1,32 - 1,93 gram. Seperti yang dapat dilihat pada 

Gambar 1.   

 

Gambar 1. Pertumbuhan Panjang Mutlak Lobster Pasir yang dipelihara pada bak budidaya 

secara tertutup selama 60 hari pemeliharaan 

 

B. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Dari hasil penelitian lobster pasir diperoleh nilai panjang mutlak tertinggi didapatkan 

pada pemberian tepung penetasan telur 30%. Nilai panjang mutlak terendah didapatkan pada 

pemberian tepung penetasan telur 0%. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata panjang mutlak lobster pasir berkisar dari 1,37 - 1,67 cm. Seperti yang dapat 

dilihat pada Gambar 2 

 
Gambar 2. Pertumbuhan Panjang Mutlak Lobster Pasir yang dipelihara pada bak budidaya 

secara tertutup selama 60 hari pemeliharaan 
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C. Pertumbuhan Spesifik (SGR) 

Dari hasil penelitian lobster pasir diperoleh nilai pertumbuhan spesifik (SGR) tertinggi 

didapatkan pada pemberian tepung penetasan telur 30%. Nilai pertumbuhan spesifik (SGR) 

terendah didapatkan pada pemberian tepung penetasan telur 0%. Berdasarkan hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata pertumbuhan spesifik (SGR) lobster pasir berkisar dari 

0,41 – 0,59%. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3.   

 

 
Gambar 3. Laju pertumbuhan spesifik (SGR) lobster pasir yang dipelihara pada bak budidaya 

secara tertutup selama 60 hari pemeliharaan 

 

D. Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Hasil  perhitungan nilai rasio konversi pakan (FCR) penelitian lobster pasir diperoleh 

tertinggi didapatkan pada pemberian tepung penetasan telur 0%. Nilai rasio konversi pakan 

(FCR) terendah didapatkan pada pemberian tepung penetasan telur 30%. Berdasarkan hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata rasio konversi pakan (FCR) lobster pasir 

berkisar dari 3.59 – 10,39%. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.   

 

 
Gambar 4. rasio konversi pakan (FCR) lobster pasir yang dipelihara pada bak budidaya secara 

tertutup selama 60 hari pemeliharaan 
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E. Kelangsungan Hidup (SR) 

Dari hasil penelitian lobster pasir diperoleh nilai kelangsungan hidup (SR) tertinggi 

didapatkan pada pemberian tepung penetasan telur 0%. Nilai kelangsungan hidup (SR)  

terendah didapatkan pada pemberian tepung penetasan telur 30%. Berdasarkan hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelangsungan hidup (SR) lobster pasir berkisar dari 50 

– 91,7%. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 5.   

 
Gambar 5. kelangsungan hidup (SR) lobster pasir yang dipelihara pada bak budidaya secara 

tertutup selama 60 hari pemeliharaan 

 

Pertumbuhan berat mutlak lobster pasir pada penelitian ini menunjukan nilai tertinggi 

pada P4 yakni sebesar 1,93 gram. Nilai terendah terdapat pada P1 yakni sebesar 1,32 gram. 

Tingginya nilai berat mutlak lobster pada P1 diduga karena kualitas pakan P1 yang baik dan 

keseimbangan asam amino yang lengkap sehingga kecernaan pakan pada lobster optimal dan 

mampu memanfaatkan nutrien pakan untuk disimpan dalam tubuh dan mengkonversikannya 

menjadi energy dan pertumbuhan. Menurut  Sumiati, et al (2023)  Selain protein yang tinggi, 

probiotik yang ditambahkan dalam pakan moist juga diduga dapat mempercepat proses 

pencernaan makanan sehingga dapat terserap dengan baik. Hal ini akan mempermudah proses 

pencernaan dan penyerapan dalam saluran pencernaan lobster. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh Sumiati, et al (2023)  yang menyatakan bahwa pertumbuhan berat 

mutlak tertinggi yaitu 91,23 gram. Hal ini diduga terjadi karena kandungan protein yang ada 

dalam P2 mampu menunjang pertumbuhan yang dibutuhkan oleh lobster pasir. 

Berat mutlak lobster pasir yang rendah pada perlakuan P1 yakni 1,32 gram diduga 

karena kualitas pakan P1 yang kurang bagus dan keseimbangan asam amino yang kurang 

sempurna sehingga kecernaan pakan pada lobster tidak optimal dan tidak efisien memanfaatkan 

nutrien pakan untuk disimpan dalam tubuh dan mengkonversikannya menjadi energy dan 

pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan peryataan Makasangkil, et al (2017) yang menyatakan 

bahwa lobster laut membutuhkan pakan dengan komposisi protein hewani dalam jumlah yang 

signifikan untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya. Kekurangan salah satu asam amino, dapat 

mengakibatkan penurunan laju pertumbuhan biota air. Pada penelitian Anggraini et al., (2018) 

di dapatkan pertambahan berat lobster pasir terendah terdapat pada perlakuan P5 (100 % keong 

mas olahan) dengan berat rata-rata sebesar 87.33 gram/ekor pada hari ke 60. Terjadi penurunan 

bobot tubuh pada lobster karang jika kandungan protein dalam makanannya kurang dari 60 %. 
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Protein yang dicerna akan digunakan oleh organ dan jaringan dalam pembentukan protein baru 

yang berfungsi untuk pertumbuhan. 

Pertumbuhan panjang mutlak lobster pasir tertinggi pada P4 sebesar 1,67 cm. Panjang 

mutlak lobster pasir terendah diperoleh pada P1 yaitu 1,37 cm. Peningkatan panjang lobster 

menunjukkan bahwa lobster diduga mampu memanfaatkan nutrien pakan yang cukup dari 

limbah penetasan telur ayam untuk disimpan dalam tubuh dan mengkonversikannya menjadi 

energi. Hal ini diduga karena lengkapnya asam amino dan kandungan protein yang didapatkan 

lobster dalam pakan yang dilengkapi dengan penambahan tepung limbah telur ayam. 

Optimalnya pertumbuhan panjang lobster juga dipengaruhi kondisi fisiologis lobster yang 

bagus untuk mengelola asupan protein yang diperlukan dalam pakan. Tinggi dan rendahnya 

panjang mutlak lobster juga disebabkan  pemberian pakan yang berbeda. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Sumiati, et al (2023) yang menyatakan bahwa pemberian pakan dengan kandungan 

protein yang berbeda sehingga hasil akhir dari pertumbuhan panjang mutlak lobster pasir juga 

berbeda. 

Pertumbuhan spesifik lobster pasir tertinggi terdapat pada P4 yakni sebesar 0,59%. 

Peningkatan pertumbuhan spesifik lobster diduga karena kandungan pakan memiliki 

keseimbangan asam amino yang bagus sehingga kecernaan pakan lobster optimal dan mampu 

memanfaatkan nutrien pakan yang cukup dari limbah penetasan telur ayam untuk disimpan 

dalam tubuh dan mengkonversikannya menjadi energi. Kondisi lingkungan yang baik juga 

menunjang kehidupan dan fisiologis lobster serta seringnya lobster molting  dapat 

meningkatkan laju pertumbuhan spesifiknya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Dhewantara et 

al. ( 2021)  yang menyatakan bahwa Metabolisme yang berjalan baik akan berpengaruh 

terhadap nilai efisiensi pakan dimakan oleh lobster. Nilai kelayakan pakan menunjukkan 

tingkat pakan yang digunakan oleh lobster untuk pertumbuhan semakin naik. Hasil penelitian 

Dhewantara et al. ( 2021) menunjukkan laju pertumbuhan mutlak tertinggi berada pada 

perlakuan B yaitu sebesar 1.05±3.84%. Respons stres yang rendah, dan frekuensi moulting 

yang tinggi akan menghasilkan pertumbuhan lobster lebih tinggi.  

Pertumbuhan spesifik lobster pasir terendah diperoleh pada P1 yaitu 0,41%. 

Pertumbuhan tidak berlangsung cepat karena pemanfaatan pakan oleh lobster kurang optimal 

yang diduga disebabkan factor kurangnya keseimbangan asam amino dalam pakan sehingga 

kecernaan pakan rendah dan berpengaruh pada pertumbuhan. Factor lainnya adalah stress, 

kondisi fisiologis lobster dan lingkungan. Menurut Nugraha et al. (2019),  Tidak semua 

makanan yang dimakan oleh lobster digunakan untuk pertumbuhan. Sebagian besar energi dari 

makanan digunakan untuk metabolisme pemeliharaan, sisanya digunakan untuk aktivitas, 

pertumbuhan dan reproduksi. Berdasar hasil penelitian (Asnawi et al., 2023)Asnawi et al. 

(2023) nilai SGR terendah yaitu pada perlakuan A dengan persentasi pakan eceng gondok 75% 

keong mas 25% dengan nilai 0.36 %. Hal ini dikarenakan lobster air tawar kurang mendapat 

asupan protein yang seimbang untuk pertumbuhan serta faktor lingkungan yang kurang bagus. 

Nilai FCR lobster pasir terendah pada perlakuan P4 yaitu 3.59% sudah mendekati angka 

optimal yakni 1,4%. Rendahnya nilai rasio konversi pakan ini, diduga disebabkan pakan 

memiliki nutrient optimal yang dibutuhkan lobster untuk dikonversikan seluruhnya untuk 

pertumbuhan. Hal ini sejalan dengan Nugraha et al., (2019) yang menyatakan bahwa Nilai FCR 

pada penelitian mendekati di atas angka optimal yaitu 1,4. Nilai konversi pakan menunjukkan 

bahwa pakan yang diberikan hampir sepenuhnya dimanfaatkan. Sehingga, semakin rendah 
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konversi pakan, maka pakan yang diberikan semakin efisien digunakan untuk pertumbuhan 

dan sebaliknya. Jika semakin tinggi nilai konversi pakan, maka pakan yang diberikan semakin 

tidak efisien digunakan.  

Nilai SR lobster pasir tertinggi pada P1 yaitu 91,7% dan pada P4 adalah 50% yang 

merupakan nilai terendah. Nilai SR lobster pasir yang didapatkan pada hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata dari penambahan tepung penetasan telur ke 

dalam pakan terhadap kelangsungan hidup lobster pasir. Dimana lobster pasir tanpa perlakuan 

tepung penetasan telur memiliki kelangsungan hidup tertinggi. Rendahnya nilai SR pada 

lobster yang diberikan perlakuan dapat disebabkan oleh banyak factor seperti  pakan memiliki 

nutrient optimal yang dibutuhkan lobster untuk dikonversikan seluruhnya untuk pertumbuhan. 

Pakan yang diberikan dimakan habis oleh lobster sehingga kondisi air terjaga dan diduga 

dengan kondisi air yang jernih menyebabkan lobster dapat terlihat satu sama lain menyebabkan 

terjadinya kontak fisik hingga kanibalisme.  

Lobster yang dalam pertumbuhan juga sering mengalami molting yang memicu 

kanibalisme  dari lobster lain sehingga lobster bisa mati karna dimangsa maupun karena 

dimangsa.sejalan dengan Nugraha et al. (2019) yang menyatakan bahwa kanibalisme yang 

terjadi pada biota uji dan Kurangnya pakan yang dikonsumsi mengakibatkan hewan uji berada 

dalam kondisi stres dan lapar. Lobster yang dalam kondisi stres dapat terpicu untuk melakukan 

moulting, dan pada kondisi ini lobster untuk beberapa hari memiliki cangkang yang sangat 

lunak dan sangat lemah. Lobster lain yang dalam kondisi lapar akan segera memangsa individu 

yang sedang moulting. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang 

berbeda pada pemberian pakan dari limbah penetasan telur ayam terhadap kualitas air 

pemeliharaan lobster pasir (Panulirus homarus) di tiap perlakuan. Perlakuan dengan 

pertumbuhan dan kualitas air lobster paling baik adalah pada perlakuan P4 dengan pemberian 

tepung limbah penetasan telur ayam 30%. 
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